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ABSTRAK

Seluruh interaksi pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi proses
pembelajaran dilakukan dengan melibatkan hubungan antara siswa dengan teman
sejawat, siswa dengan-guru, dan siswa dengan lingkungannya. Dengan demikian, perlu
adanya pendekatan inovatif yang memadukan penerapan matematika dalam situasi dunia
nyata dengan integrasi disiplin ilmu lainnya, salah satunya pendekatan kontekstual yang
muncul sebagai alternatif menarik dalam pendidikan matematika. Tujan uan penelitian ini
yakni mengevaluasi pembelajaran matematika kontekstual yang berfokus pada minat
belajara dan kemampuan pemecahan masalah siswa, serta melihat persepsi guru terhadap
penerapan pembelajaran matematika kontekstual. Penelitian ini melibatkan seorang guru
matematika dan siswa kelas 1X SMP Muhammadiyah Waipare di Kabupaten Sikka Nusa
Tenggaea Timur. Teknik analisis yang digunakan yakni analisis tematik. Analisis tematik
digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika kontekstual dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan menunjukkan peningkatan kemampuan terhadap
pemecahan masalah. Guru matematika  memiliki  persepsi  positif  terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual. Guru menilai adanya
meningkatan minat belajar matematika setelah pendekatan kontekstual diterapkan yang
mengakibatkan siswa mampu memecahkan masalah secara baik. Guru perlu memiliki
kemampuan untuk melakukan pembelajaran kreatif dan pengembangan pengetahuan.
Penelitian ini dianggap dapat digunakan untuk membangun ide program pengembangan
profesionalisme guru.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Matematika, Kontekstual
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ABSTRACT

All learning interactions, starting from planning to evaluating the learning process are
carried out by involving relationships between students and peers, students and teachers,
and students and their environment. Thus, there is a need for innovative approaches that
combine the application of mathematics in real-world situations with the integration of
other disciplines, one of which is the contextual approach which has emerged as an
attractive alternative in mathematics education. The purpose of this study is to evaluate
contextualized ‘mathematics learning that focuses on students' interest in learning and
problem solving skills, as well as to see teachers' perceptions of the application of
contextualized mathematics learning. This study involved a mathematics teacher and
ninth grade students of SMP Muhammadiyah Waipare in Sikka District, East Nusa
Tenggaea. The analysis technique used was thematic analysis. Thematic analysis was
used to identify, analyze, and report patterns (themes) in the data. The results showed that
contextualized mathematics learning can increase students' interest in learning and show
an increase in problem solving skills. Mathematics teachers have a positive perception of
learning mathematics with-a contextual approach. Teachers assessed that there was an
increase in interest in learning mathematics after the contextual approach was applied
which resulted in students being able to solve problems well. Teachers need to have the
ability to conduct creative learning and knowledge development. This research is
considered to be used to build ideas for teacher professionalism development programs.
Keywaords: Learning Evaluation, Mathematics, Contextual
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A. Pendahuluan

1.

Latar belakang

Pendidikan Matematika tingkat Sekolah Menengah merupakan
aspek kunci dalam membentuk pemikiran Kritis, pemecahan masalah, dan
keterampilan abstrak siswa (Davidi et al., 2021). Pada jenjang ini proses
pembelajaran yang melibatkan semua sumber daya yang ada di sekolah
dialami oleh siswa.

Keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dapat dilihat
dari tingginya minat belajar siswa. Minat mempunyai pengaruh yang
besar terhadap hasil belajar. Siswa dengan minat yang rendah terhadap
sesuatu hal, maka bisa dipastikan bahwa hasil belajarnya juga
tidak memuaskan (Dakhi, 2022; Paul, et al., 2022). Tanpa minat
belajar, siswa tidak akan mempunyai rasa ketertarikan, maupun
antusiasme untuk belajar. Hal ini merupakan salah satu penyebab
pembelajaran yang tidak maksimal dan tujuan pembelajaran kurang
berhasil. Oleh karena itu, permasalahan ini perlu diatasi dengan
menerapkan pendekatan yang bisa menciptakan minat belajar siswa.
Selain minat belajar yang masih kurang, terdapat juga kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih dikatakan rendah.

Kenyataan ~menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa belum dikategorikan baik, karena siswa Indonesia
masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan non-rutin (Albab et
al., 2021). Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa (Puspitasari et a.l, 2019).
Siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah tinggi dapat
mengatasi permasalahan dengan tepat (Oktaviana & Haryadi, 2020).
Kemampuan siswa  dalam memecahkan masalah dapat diukur
menggunakan indikator berpikir kreatif, berpikir kritis, dan juga
berkolaborasi (Asri et al., 2022). Dengan demikian, matematika bukan

hanya dipandang sebagai suatu disiplin akademis, tetapi juga sebagai alat



yang berperan penting dalam pemecahan masalah dunia nyata.

Seluruh interaksi pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan melibatkan hubungan
antara siswa dengan teman sejawat, siswa dengan guru, dan siswa
dengan lingkungannya. Dengan demikian, perlu adanya pendekatan
inovatif yang memadukan penerapan matematika dalam situasi dunia
nyata dengan integrasi disiplin ilmu lainnya, salah satunya pendekatan
kontekstual yang muncul sebagai alternatif menarik dalam pendidikan
matematika (Zhao & Zhang, 2022).

Seperti halnya pendekatan lain, proses pembelajaran kontekstual
selalu dikaitkan dengan hal-hal tes, pengukuran, penilaian dan evaluasi.
Evaluasi pembelajaran matematika kontekstual merupakan aspek kritis
dalam menilai keberhasilan pendekatan tersebut (Nurul et al., 2020).
Memandang penilaian dan kegiatan belajar mengajar secara terpadu, agar
diperoleh hasil belajar yang objektif yakni menggambarkan prestasi dan
kemampuan siswa  sebagaimana  adanya, penilaian  patutnya
menggunakan alat penilaian dan  sifatnya komperhensif (Modiz &
Korner, 2023). Namun, kurangnya alat ukur yang tepat dan metode
evaluasi yang komprehensif telah menjadi salah satu hambatan utama
dalam menilai sejauh mana pendekatan kontekstual memberikan dampak
positif pada pemahaman dan penerapan konsep matematika pada siswa
(Duru et al., 2023).

Dalam konteks sekolah menengah, tantangan penelitian lebih lanjut
adalah = untuk memahami bagaimana guru dapat dengan efektif
menerapkan pembelajaran ini dalam kurikulum yang sudah ada. Evaluasi
terperinci akan memperlihatkan bagaimana pendekatan kontekstual
diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran dan bagaimana hal
tersebut mempengaruhi pemahaman, keterampilan, dan motivasi siswa
dalam mempelajari matematika (Triyanto et al., 2022).

Terkait dengan pandangan diatas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “Evaluasi Pembelajaran Matematika



Kontekstual di SMP Muhammadiyah Waipare”.

2. Permasalahan penelitian
a. Fokus penelitian
Penelitian ini berfokus pada Evaluasi Pembelajaran Matematika
Kontekstual di SMP Muhammadiyah Waipare ditinjau dari minat
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa serta persepsi
guru terhadap penerapan pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual..
b. Pertanyaan penelitian
1) Bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran matematika
kontekstual?
2) - Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika
kontekstual siswa?
3) Bagaimana persepsi guru terhadap pembelajaran matematika

kontekstual di sekolah menengah?

3. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji-minat belajar mengkaji dan
mengevaluasi bagaimana pendekatan kontekstual diimplementasikan di
SMP Muhammadiyah Waipare ditinjau dari minat belajar siswa,
kemampuan pemecahan masalah serta persepsi terhadap pelaksanaannya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang keberhasilan implementasi pendekatan

kontekstual di sekolah.

4. Manfaat penelitian
a. Manfaat akademik
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada literatur
akademis dengan menyediakan pemahaman yang lebih dalam
tentang dampak pembelajaran matematika kontekstual di sekolah

menengah. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk



pengembangan teori dan praktik pendidikan matematika yang lebih
kontekstual dan relevan.
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi
para pendidik dan kebijakan pendidikan. Informasi tentang
keberhasilan atau kendala penerapan pembelajaran matematika
kontekstual dapat membantu sekolah dan guru untuk mengambil
keputusan yang lebih informasional terkait dengan metode
pengajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
matematika siswa .
c. -~ Manfaat sosial
Penelitian-ini memiliki implikasi sosial yang signifikan dengan
memperkuat peran matematika dalam pemecahan masalah dunia
nyata. Dengan meningkatkan ' keterampilan pemecahan masalah
matematika siswa , penelitian ini dapat berkontribusi pada persiapan
generasi yang lebih mampu menghadapi tantangan kompleks di
masyarakat. Peningkatan minat siswa terhadap matematika juga
dapat menciptakan dampak positif dalam mengembangkan literasi

matematika di tingkat masyarakat.
B. Kajian Teori

1. Minat belajar

Minat merupakan sikap atau kondisi psikologis yang ditandai
dengan memusatkan perhatian pada masalah tertentu atau kegiatan atau
sebagai kecenderungan untuk memahami suatu pengalaman dan akan
selalu diulang (yuliansih et. al, 2021). Menurut Slameto, minat
merupakan kecenderungan yang tidak berubah untuk memperhatikan dan
mengenang berbagai kegiatan yang pernah dilakukan (Rahmajati 2024).
Kegiatan yang diminati siswa akan diperhatikan terus menerus dengan
rasa senang dan puas. Kecenderungan ini nampak pada perhartian yang
lebih banyak pada sesuatu yang disenangi, maka memungkinkan



seseorang akan lebih giat dalam mempelajarinya.

Minat belajar siswa merupakan faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran (Andhika, 2021). Ketika siswa
memiliki minat yang tinggi terhadap suatu pelajaran, mereka cenderung
lebih terlibat, bersemangat, dan termotivasi untuk belajar. Menurut
Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Ananda, 2020).
Menurut Guiford, minat belajar merupakan dorongan-dorongan dari
dalam diri siswa secara psikis dalam mempelajari sesatu dengan penuh
kesadaran ketenangan dan kedisiplinan (Zebua, 2021). Ekspresi minat
dapat diketahui melalui suatu pernyataan yang menunjukkan individu
menyukai sesuatu dari pada yang lainnya, atau melalui partisipasi atau
keikutsertaannya dalam suatu aktivitas.

Pentingnya minat = belajar ~sebagai faktor utama dalam
pencapaian akademik tidak bisa diabaikan (Soumena et al., 2024).
Minat belajar yang tinggi sering dikaitkan dengan peningkatan prestasi
akademik. Siswa yang tertarik pada pelajaran-cenderung menunjukkan
keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran, mengajukan
pertanyaan, dan lebih rajin dalam mempersiapkan ujian atau tugas. Siswa
yang memiliki minat belajar yang tinggi akan memperoleh hasil belajar
yang baik (Rosdianwinata, 2022). Sebaliknya, siswa yang kurang
berminat seringkali pasif, tidak tertarik, dan cenderung mengalami
kesulitan dalam mencapai hasil yang optimal.

Minat belajar siswa biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk relevansi--materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
metode pengajaran yang digunakan oleh guru, lingkungan belajar, dan
dukungan dari orang tua serta teman sebaya. Minat yang tinggi dalam
belajar dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran, mengerjakan tugas-tugas, dan mencari tahu lebih banyak
tentang topik yang dipelajari.

Untuk mengukur minat belajar siswa, Slameto mengungkapkan



beberapa indikator yang dapat digunakan yakni:

a. Ketertarikan untuk belajar, apabila seseorang yang berminat
terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki rasa ketertarikan
terhadap pelajaran tersebut.

b. Perhatian dalam belajar, perhatian merupakan konsentrasi atau
aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun
yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain daripada itu.

c. Motivasi belajar, merupakan suatu usaha atau pendorong yang
dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar.

d. Pengetahuan, diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap
suatu pelajaran, maka akan mempunyai pengetahuan yang luas
tentang pelajaran tersebut.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Salah  satu kemampuan yang perlu dikuasai siswa adalah
kemampuan memecahkan masalah (Pratidina & Nindiasari, 2023).
Barometer keberhasilan siswa dalam belajar matematika tampak pada
kemampuan yang dimiliki siswa dalam proses menuntaskan masalah.
Pemecahan  masalah merupakan  keterampilan menganalisis,
memprediksi, “menalar, mengevaluasi serta merefleksikan = yang
melibatkan pengetahuan sebelumnya dalam menyelesaikan masalah di
situasi yang baru (Azhar et al., 2021).

Kemampuan memecahkan masalah merupakan landasan penting
dalam proses pembelajaran, karena dengan berhasil menyelesaikan
masalah, siswa memperoleh pengalaman dan dapat menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Suryani et al., 2020). Kemampuan memecahkan
masalah memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika karena dapat membentuk generasi yang mahir dan memiliki
kemampuan berpikir kritis (Rizgiani et al., 2023).

Menurut (Adhyan & Sutirna, 2022) kemampuan pemecahan

masalah matematis meliputi kemampuan memahami masalah, merancang



model matematika, menyelesaikan model dan menemukan solusi
penyelesaian. Kemampuan pemecahan masalah memberikan efek positif
terhadap kreativitas dan tingkat pemahaman siswa yang ditekankan pada
penggunaan prosedur, metode, dan strategi siswa dalam upaya mengatasi
masalah matematika (Lestari & Murtiyasa, 2023). Dalam mengatasi
masalah, diperlukan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang
telah dimiliki siswa sebelumnya untuk diaplikasikan dalam konteks yang
baru dan belum dikenal bagi mereka, seperti yang disampaikan

(Hermaini & Nurdin, 2020).

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yakni langkah penyelesaian Polya
Teori Polya menetapkan empat langkah yang dapat dilakukan agar siswa
lebih-terarah dalam menyelesaikan masalah matematika (Sahara, at.el
2024), yaitu:

a. Memahami masalah, untuk memahami apa yang terjadi, siswa harus
mengkaji informasi yang diberikan;

b. Menyusun rencana, perlu untuk menemukan hubungan antara
informasi yang diberikan pada soal (unsur diketahui) dan yang tidak
diberikan yaitu (unsur ditanyakan);

c. Melaksanakan rencana, perlu untuk memeriksa tahapan pelaksanaan
dari solusi atau rencana penyelesaian yang ditentukan; dan

d. = Memeriksa kembali, berkaitan dengan kebenaran dari strategi yang
digunakan dengan hasil yang diperoleh

Persepsi guru

Menurut Slameto, persepsi adalah - proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui
persepsi, manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan
lingkungannya, hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium,

Menurut Walgito persepsi memiliki indikator-indikator sebagai
berikut:



a. Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu.
Rangsangan atau objek tertentu yang diserap atau diterima oleh
panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan
pengecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan
mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.

b. Pengertian dan pemahaman. Setelah terjadi gambaran atau kesan di
dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-
golongkan (diklasifikasi), dibandingkan, diinterprestasi, sehingga
terbentuk pengertian atau pemahaman.

c. ~ Penilaian atau evaluasi. Setelah terbentuk pemahaman, terjadilah
penilaian dari individu. Individu membandingkan pemahaman yang
baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki
individu secara subjektif. Penilaian dari individu berbeda-beda
meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat

individual.

Persepsi guru adalah pandangan, sikap, dan penilaian guru terhadap
berbagai aspek dalam proses pembelajaran, termasuk metode pengajaran,
pendekatan pembelajaran, dan respons siswa terhadap pembelajaran
tersebut. Persepsi guru sangat penting karena dapat mempengaruhi cara
mereka mengajar, interaksi dengan siswa, dan keputusan pedagogis yang
mereka buat.

Persepsi guru terhadap pendekatan pemecahan masalah matematika
kontekstual, misalnya, dapat mencakup penilaian mereka terhadap
efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa, kemudahan atau kesulitan dalam
mengimplementasikannya, serta dampaknya terhadap motivasi dan minat
belajar siswa. Guru yang memiliki persepsi positif terhadap suatu
metode  pembelajaran  cenderung  lebih  termotivasi  untuk
menggunakannya dan berusaha untuk mengoptimalkan penerapannya
dalam kelas.



Guru juga memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Persepsi mereka terhadap siswa,
seperti pandangan tentang kemampuan dan potensi siswa, dapat
mempengaruhi ekspektasi dan interaksi mereka dengan siswa. Guru yang
memiliki persepsi positif terhadap kemampuan siswa biasanya akan
memberikan lebih banyak dukungan dan dorongan, yang pada gilirannya

dapat meningkatkan prestasi siswa.

2. Metode Penelitian

1. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Waipare,
Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka. Pemilihan sekolah ini didasarkan
pada keragaman karakteristik, termasuk jenis sekolah dan tingkat
keterlibatan dalam penerapan kurikulum matematika kontekstual dengan
pendekatan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini dilaksanakan
selama satu bulan, yaitu pada bulan Januari 2024. Pemilihan waktu ini
mempertimbangkan jadwal akademis sekolah menengah dan periode
yang cukup untuk melibatkan guru dan siswa dalam implementasi
pendekatan pemecahan masalah matematika kontekstual.

Lokasi ' penelitian ~‘'merupakan  faktor penting yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian. SMP Muhammadiyah Waipare dipilih
sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini memiliki karakteristik yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu penerapan pendekatan pemecahan
masalah matematika kontekstual. Sekolah ini memiliki keragaman
karakteristik, termasuk jenis sekolah, latar belakang sosial- ekonomi
siswa, dan tingkat keterlibatan dalam penerapan kurikulum matematika
kontekstual. Keragaman ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang implementasi pendekatan pemecahan
masalah matematika kontekstual.

Pemilihan waktu penelitian juga penting untuk memastikan bahwa

penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Penelitian ini



direncanakan akan dilaksanakan selama satu bulan pada bulan Januari
2024. Pemilihan bulan Januari dipertimbangkan berdasarkan jadwal
akademis sekolah menengah, yang memungkinkan peneliti untuk
melibatkan guru dan siswa dalam implementasi pendekatan pemecahan
masalah matematika kontekstual tanpa mengganggu proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Selain itu, periode satu bulan diharapkan
cukup untuk mengumpulkan data yang mendalam dan komprehensif
mengenai implementasi pendekatan ini.

Secara  keseluruhan, pemilihan lokasi dan waktu penelitian
merupakan aspek yang sangat penting dalam metodologi penelitian.
Dengan memilih lokasi yang relevan dan waktu yang tepat, peneliti
diharapkan dapat mengumpulkan data yang mendalam dan komprehensif
tentang implementasi pendekatan pemecahan masalah matematika
kontekstual di SMP Muhammadiyah Waipare. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi- yang berharga bagi
pengembangan teori dan praktik pendidikan, khususnya dalam konteks

pembelajaran matematika.

Subjek penelitian

Subjek penelitian ini-mencakup seluruh lingkungan pendidikan di
SMP_Muhammadiyah Waipare, yang meliputi 64 siswa kelas IX dan 1
orang guru matematika. Pemilihan setting ini dilakukan karena
relevansinya dengan fokus penelitian yaitu penerapan pendekatan
pemecahan masalah matematika kontekstual di tingkat pendidikan

menengah pertama.

Partisipan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode
purposive sampling atau sampling bertujuan, dimana individu-individu
yang memiliki pengalaman atau pengetahuan spesifik mengenai
pendekatan pemecahan masalah akan diikutsertakan. Partisipan
penelitian meliputi :

a. Guru Matematika : Satu orang guru yang mengajar matematika di
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3.

kelas 1X diwawancarai untuk mendapatkan perspektif beliau
mengenai penerapan pendekatan pemecahan masalah matematika
kontekstual.

b. Siswa Kelas IX : Pada penelitian ini diambil 9 orang siswa, yang
terdiri dari 6 orang siswa kelas IX-a dan 3 orang siswa kelas 1X-b.
Siswa yang di pilih pada penelitian ini di ambil dari berbagai latar
belakang dan tingkat keterlibatan dalam pembelajaran matematika
akan dipilih untuk diwawancarai ‘dan diamati selama proses

pembelajaran.

Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih
untuk menangkap kompleksitas dan kedalaman pengalaman manusia
yang terkait dengan implementasi pendekatan pemecahan masalah
matematika kontekstual di SMP Muhammadiyah Waipare. Penelitian
kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam tentang fenomena
dari perspektif partisipan, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi

bagaimana siswa dan guru mengalami proses pembelajaran tersebut.

Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
tentang implementasi pendekatan pemecahan masalah matematika
kontekstual di SMP Muhammadiyah Waipare. Dengan mengeksplorasi
pengalaman siswa dan guru secara mendalam, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan. kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori

dan praktik pendidikan.
Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Desain studi kasus dipilih karena cocok untuk mengeksplorasi

fenomena dalam konteksnya yang nyata, khususnya dalam situasi di
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mana batas antara fenomena dan konteks tidak jelas. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
dan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang
sedang diteliti.

Secara keseluruhan, desain studi kasus yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam
dan komprehensif tentang implementasi pendekatan pemecahan masalah
matematika kontekstual di SMP Muhammadiyah Waipare. Dengan
mengeksplorasi berbagai aspek dari fenomena ini, penelitian ini
diharapkan dapat  memberikan wawasan  yang - berharga bagi
pengembangan teori dan praktik pendidikan. Dalam konteks ini, studi
kasus akan digunakan untuk mengeksplorasi implementasi pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah
Waipare, minat belajar, kemampuan pemecahan masalah siswa, serta

persepsi guru. Bentuk desain penelitian ini-dapat di lihat pada gambar 1:

Identify Literature Research Select Research IData Collection
Research - Review ™  Questions - [ Design ™
Problem
3 3 ¥
Observations Interviews Docume.nt
Analysis
i i F
Data Analysis
Findings and
___Conclusion

Gambar 1. Desain Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

a. ldentify Research Problem: Menentukan masalah penelitian
yang akan dijadikan fokus.

b. Literature Review: Melakukan tinjauan terhadap literatur yang

relevan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik.
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Research Questions: Menyusun pertanyaan penelitian yang akan
dijawab.

Select Research Design: Memilih desain penelitian yang sesuai,

dalam hal ini adalah studi kasus.

Data Collection: Mengumpulkan data melalui berbagai metode:

1) Observations: Mengamati langsung aktivitas di lapangan.

2) Interviews: Melakukan wawancara mendalam dengan partisipan.

3) Document ~Analysis: Menganalisis dokumen-dokumen yang
relevan.

Data -Analysis: Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk

mengidentifikasi tema-tema dan pola.

Findings and Conclusion: Menyusun temuan dan kesimpulan

berdasarkan hasil analisis data.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,

wawancara mendalam, dan analisis dokumen.

a.

Observasi partisipatif

Observasi - partisipatif dilakukan -untuk mengamati secara
langsung bagaimana pendekatan pemecahan masalah diterapkan
dalam kelas. Peneliti akan mengamati interaksi antara guru dan
siswa, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta respon
siswa terhadap pendekatan yang diterapkan.

Observasi partisipatif merupakan teknik pengumpulan data
yang. memungkinkan peneliti untuk melihat langsung bagaimana
fenomena yang diteliti - terjadi dalam konteks nyata. Dalam
penelitian ini, observasi partisipatif akan digunakan untuk
mengamati bagaimana pendekatan pemecahan masalah matematika
kontekstual diterapkan di dalam kelas. Peneliti akan mencatat
interaksi antara guru dan siswa, keterlibatan siswa dalam kegiatan

pembelajaran, serta bagaimana siswa merespons tugas-tugas
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pemecahan masalah.

Observasi  partisipatif ~ memungkinkan  peneliti  untuk
mendapatkan data yang kaya dan kontekstual, yang tidak dapat
diperoleh melalui wawancara atau analisis dokumen. Dengan berada
langsung di dalam kelas, peneliti dapat melihat bagaimana strategi
pengajaran diterapkan, bagaimana siswa berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah, dan bagaimana guru memberikan umpan
balik kepada siswa. Data ini sangat berharga untuk memahami

proses pembelajaran secara menyeluruh.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan guru dan siswa
untuk memahami persepsi dan pengalaman mereka mengenai
implementasi  pendekatan = pemecahan = masalah ~ matematika
kontekstual. Wawancara = ini- akan bersifat semi- terstruktur,
memungkinkan - peneliti untuk -mengeksplorasi topik-topik yang
muncul selama wawancara berlangsung.

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data
yang sangat efektif dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan detail.
Dalam penelitian ini, wawancara mendalam akan digunakan untuk
menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi siswa serta guru
mengenai pendekatan pemecahan masalah matematika kontekstual.
Dengan menggunakan pertanyaan semi-terstruktur, peneliti dapat
menyesuaikan pertanyaan berdasarkan respon partisipan, sehingga
wawancara dapat mengalir lebih-alami dan mendalam.

Wawancara mendalam juga memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi aspek-aspek yang mungkin tidak dapat terungkap
melalui metode pengumpulan data lainnya. Misalnya, peneliti dapat
menggali alasan di balik persepsi dan sikap siswa terhadap
pendekatan pemecahan masalah, serta faktor-faktor yang

mempengaruhi  efektivitas implementasi pendekatan tersebut.
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Informasi ini sangat berharga untuk memahami dinamika dan
kompleksitas proses pembelajaran di dalam kelas.
c. Analisis Dokumen

Dokumen-dokumen  yang  relevan, seperti  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan kelas, dan materi ajar,
akan dianalisis untuk memahami bagaimana pendekatan kontekstual
diintegrasikan dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Analisis
dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang berguna untuk
memahami konteks dan latar - belakang fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis berbagai dokumen
yang relevan, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
catatan Kkelas, dan materi ajar. Analisis dokumen ini akan
membantu peneliti memahami bagaimana  pendekatan
pemecahan masalah matematika kontekstual diintegrasikan dalam
kurikulum dan proses pembelajaran di SMP Muhammadiyah
Waipare.

Dokumen-dokumen ini _memberikan informasi yang kaya
tentang perencanaan dan implementasi pendekatan kontekstual.
Misalnya, "RPP dapat memberikan gambaran tentang tujuan
pembelajaran, strategi pengajaran, dan penilaian yang digunakan
olen guru. Catatan kelas dapat memberikan wawasan tentang
pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, termasuk tantangan dan
keberhasilan yang dialami. Materi ~ajar dapat menunjukkan
bagaimana konsep- konsep matematika diajarkan dalam konteks
yang relevan bagi siswa.

Dengan menggabungkan wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen, peneliti dapat mengumpulkan
data yang mendalam dan komprehensif mengenai implementasi
pendekatan pemecahan masalah matematika kontekstual. Kombinasi
berbagai teknik pengumpulan data ini juga membantu meningkatkan

keabsahan dan kredibilitas temuan penelitian.
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Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan daftar periksa analisis

dokumen.

a.

Pedoman Observasi: Instrumen ini akan digunakan untuk mencatat
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Pedoman ini
mencakup aspek-aspek seperti metode pengajaran yang digunakan,
keterlibatan siswa, dan interaksi antara guru dan siswa.

Pedoman Wawancara: Instrumen ini berisi daftar pertanyaan yang
akan digunakan untuk wawancara dengan guru dan siswa.
Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk menggali pengalaman
dan persepsi - partisipan terhadap pembelajaran matematika
kontekstual.

Daftar Periksa Analisis Dokumen: Instrumen ini digunakan untuk
menganalisis. dokumen yang relevan dengan penelitian. Daftar
periksa ini mencakup aspek- aspek yang akan dicari dalam dokumen,
seperti tujuan pembelajaran, metode evaluasi, dan hasil belajar

siswa.

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis tematik. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi,

menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data. Proses analisis

data akan melibatkan beberapa langkah berikut:

a.

Transkripsi Data: Data yang diperoleh dari wawancara akan
ditranskripsi untuk memudahkan analisis.

Pengkodean Awal: Data yang telah ditranskripsi akan
dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema awal yang muncul
dari data.

Penetapan Tema: Tema-tema yang relevan akan ditetapkan
berdasarkan pola yang muncul dari data yang telah dikodekan.

Analisis dan Interpretasi: Tema-tema yang telah ditetapkan akan
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dianalisis dan diinterpretasikan untuk memahami makna dan
implikasi dari temuan penelitian.

Penyusunan Laporan: Hasil analisis data disusun dalam bentuk
laporan penelitian yang mencakup deskripsi temuan dan interpretasi

yang mendalam.

3. Hasil Penelitian

1. Deskripsi data hasil penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1X

dan guru matematika SMP Muhammadiyah Waipare. Pada penelitian ini

digunakan beberapa instrumen penelitian. Dimana sebelum digunakan,

peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian instrumen berupa validasi

instrumen dengan tujuan untuk mengetahui uji kelayakan instrumen.

2. Analisis data

Bagian ini._ membahas hasil penelitian kualitatif yang diperoleh

melalui metode wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis

dokumen.

a.

Minat belajar siswa

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap siswa, diperoleh
hasil bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mampu
menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar matematika siswa.
Siswa mengungkapkan adanya ketertarikan belajar matematika
setelah pendekatan kontekstual diterapkan. Siswa mengaku sudah
mulai terbisa mempersiapkan diri malam sebelum hari pelaksanaan
pembelajaran. Siswa juga tidak mudah-terdistraksi fokusnya saat
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, akibatnya materi yang
diajarkan dapat dipahami dengan baik.
Kemampuan pemecahan masalah

Observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa juga
menunjukkan  keberhasilan  pendekatan  kontekstual  dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Empat

17



indikator pengukuran kemampuan pemecahan masalah dapat
terpenuhi oleh sebagian besar siswa. Pada indikator pertama yakni
memahami masalah, siswa cenderung mengetahui maksud dari
pertanyaan pada soal yang diberikan, selain itu siswa juga mampu
menceritakan kembali maksud soal menggunakan bahasa sehari-hari.
Pada indikatorpenyusunan rencana, siswa mampu merencanakan
konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya
indikator melaksanakan rencana - dipenuhi dengan mampu
menyelesaikan soal sesuai rancangan awal. Terakhir pada indikator
memeriksa kembali, siswa cenderung menilik kembali jawaan
Jawaban yang telah diselesaikan, berupa mencocokkan hasil yang
diperoleh dengan maksud soal juga mengidentifikasi adanya cara
lain yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal.

Meskipun banyak manfaat yang diidentifikasi, beberapa kritik
dan saran juga muncul dari wawancara. Beberapa siswa merasa
bahwa tidak semua konsep matematika dapat dengan mudah
dihubungkan-dengan situasi kehidupan nyata, yang dapat membuat
beberapa topik tetap sulit dipahami meskipun pendekatan
kontekstual diterapkan. Seorang siswa mengungkapkan, "Ada
beberapa topik yang ‘tetap sulit bagi saya meskipun Kita
menggunakan pendekatan kontekstual.”

Persepsi

Guru juga menunjukkan bahwa implementasi pendekatan
kontekstual membutuhkan lebih banyak waktu dan persiapan.
"Mempersiapkan materi yang relevan dengan kehidupan nyata
membutuhkan waktu tambahan, dan ini bisa menjadi tantangan
dalam kurikulum yang sudah padat”.

Observasi partisipatif menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan kontekstual mengubah dinamika kelas menjadi lebih
interaktif. Siswa terlihat lebih aktif dalam bekerja kelompok dan

berdiskusi. Mereka juga lebih sering menggunakan pemikiran kritis
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untuk memecahkan masalah yang disajikan oleh guru. Observasi ini
mendukung temuan dari wawancara bahwa siswa lebih terlibat
secara emosional dan termotivasi dalam pembelajaran.

Selama observasi, siswa tampak lebih nyaman untuk berbagi
pendapat dan berdiskusi secara terbuka. Mereka tidak hanya
menerima informasi dari guru tetapi juga secara aktif mencari solusi
dan ide-ide baru. Salah satu observasi mencatat, “"Selama sesi
pembelajaran, siswa aktif berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompok untuk memecahkan masalah. Mereka tampak lebih
antusias dan terlibat dalam proses belajar."

Pendekatan kontekstual tampaknya memfasilitasi penggunaan
pemikiran Kkritis dan strategi pemecahan masalah yang lebih efektif.
Siswa seringkali harus menganalisis situasi yang relevan dengan
kehidupan nyata dan menerapkan konsep matematika untuk
menyelesaikan  masalah tersebut. Ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi tetapi juga keterampilan
berpikir kritis- mereka.

Misalnya, ketika guru memberikan masalah yang berkaitan
dengan pengelolaan keuangan sehari-hari, siswa harus menggunakan
pengetahuan matematika mereka untuk merancang anggaran dan
mengelola pengeluaran. Ini membantu mereka melihat kegunaan
praktis matematika dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
berpikir secara logis dan analitis.

Observasi juga menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual
mendorong kolaborasi dan kerjasama di antara siswa. Mereka sering
kali bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas, yang
memungkinkan mereka untuk belajar dari satu sama lain dan
mengembangkan keterampilan sosial yang penting. "Kerja kelompok
menjadi lebih produktif dan siswa saling membantu untuk
memahami konsep yang sulit,” tulis pengamat.

Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
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tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
interpersonal yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
belajar untuk berkomunikasi secara efektif, mengelola konflik, dan
bekerja menuju tujuan bersama, yang semuanya adalah keterampilan
penting untuk keberhasilan akademis dan kehidupan profesional.
Analisis Dokumen

Analisis dokumen termasuk lembar kerja siswa dan catatan
guru mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan
kualitas ~pemahaman siswa terhadap — materi. Lembar kerja
menunjukkan peningkatan penggunaan strategi pemecahan masalah
yang lebih kreatif. Dalam beberapa lembar kerja, siswa tidak hanya
menyelesaikan soal-soal tetapi juga memberikan penjelasan rinci
tentang proses berpikir mereka.

Salah satu contoh kasus dari lembar kerja menunjukkan bahwa
siswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis variabel-variabel
yang relevan dalam masalah dunia nyata. Misalnya, dalam tugas
tentang perencana annggaran, siswa menunjukkan kemampuan untuk
menghitung, membandingkan, dan membuat keputusan berdasarkan
data yang tersedia. "Lembar kerja siswa menunjukkan peningkatan
dalam penggunaan logika dan analisis kritis dalam menyelesaikan
soal-soal -matematika. Tugas-tugas menunjukkan Kreativitas yang
lebih tinggi dalam pemecahan masalah," tulis guru dalam catatannya.

Catatan guru juga mencerminkan bahwa siswa lebih terlibat
dalam proses evaluasi diri dan refleksi. Mereka sering kali menulis
refleksi tentang apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana
mereka dapat menerapkan pengetahuan baru tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Guru mencatat bahwa refleksi ini membantu
siswa untuk menginternalisasi konsep dan mengembangkan
kesadaran diri yang lebih besar tentang proses belajar mereka.

Dokumen-dokumen ini  juga mengungkapkan bahwa

pendekatan kontekstual membantu mengembangkan keterampilan
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metakognitif siswa. Mereka lebih mampu untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi strategi pembelajaran mereka sendiri.
Ini adalah aspek penting dari pemikiran kritis yang memungkinkan

siswa untuk menjadi pembelajar mandiri dan lebih efektif.

4. Pembahasan

1. Minat siswa terhadap pembelajaran matematika

Dalam wawancara, siswa menyatakan ketertarikannya terhadap
matematika. Para siswa yang diwawancarai mengatakan bahwa mereka
menyukai matematika, baik karena aktivitas menghitung yang dilakukan
dalam matematika, aktivitas menggambar, maupun aktivitas lain yang
termuat dalam matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
dorongan internal untuk mempelajari matematika karena situasi belajar
yang terjadi dalam pembelajaran matematika kontekstual. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ma’mun (2024) yang menunjukkan bahwa minat
belajar siswa yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning lebih baik daripada pembelajaran langsung.

Hal ini didukung oleh fakta yang terjadi selama observasi. Dalam
kegiatan apesepsi, siswa nampak aktif dan antusias, mengisyaratkan
bahwa siswa menanamkan minat terhadap pembelajaran. Begitu juga
sebelum menutup pembelajaran, guru menyampaikan kepada para siswa
bahwa waktu pelajaran lain diganti dengan matematika. Siswa bersorak

gembira menyambut pengumuman tersebut.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Siswa menunjukkan keingintahuannya terhadap pemecahan
masalah. Hal ini tampak saat dilakukan wawancara terhadap siswa,
dimana siswa dengan gigih mencecar peneliti dengan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan cara pemecahan masalah yang diajukan
peneliti. Hal ini dikuatkan melalui pernyataan siswa bahwa dalam

pembelajaran yang diamati, siswa menyimak rangkuman kesimpulan
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yang disampaikan guru sehingga dalam wawancara, siswa mampu
menyebutkan kembali kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari
seluruh pembelajaran yang diamati.

Berdasarkan pengamatan, kegiatan inti pembelajaran menggunakan
diskusi sebagai metode utama diselingi tanya jawab. Melalui diskusi,
terjadi interaksi antar siswa juga guru. Siswa berusaha menyampaikan
pendapat saat melihat hasil pekerjaan temannya. Diskusi mampu
merangsang siswa saling berkomunikasi sehingga diperoleh pemecahan
masalah.diskusi merangsang kreativitas dalam bentuk ide, dan terobosan
baru dalam memecahkan masalah, mengembangkan sikap menghargai
pendapat orang lain.

Analisis dokumen termasuk lembar kerja siswa dan catatan guru
mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan kualitas
pemahaman siswa terhadap materi. Lembar Kkerja menunjukkan
peningkatan penggunaan strategi pemecahan masalah yang lebih kreatif.
Dalam beberapa lembar kerja, siswa tidak hanya menyelesaikan soal-soal
tetapi juga memberikan penjelasan rinci tentang proses berpikir mereka.

Salah satu contoh kasus dari lembar kerja menunjukkan bahwa
siswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis variabel-variabel yang
relevan dalam masalah dunia nyata. Misalnya, dalam tugas tentang
perencana anggaran, siswa menunjukkan kemampuan untuk menghitung,
membandingkan, ~dan membuat keputusan berdasarkan data yang
tersedia. "Lembar kerja siswa menunjukkan peningkatan dalam
penggunaan logika dananalisis kritis dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Tugas-tugas menunjukkan kreativitas yang lebih tinggi
dalam pemecahan masalah," tulis guru dalam catatannya.

Persepsi guru terhadap pembelajaran matematika kontekstual

Data persepsi guru terhadap pembelajaran matematika kontekstual
diperoleh melalui proses wawancara terhadap guru matematika SMP
Muhammadiyah Waipare. Guru matematika memiliki persepsi

positif ~ terhadap  pembelajaran matematika dengan pendekatan
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kontekstual. Meskipun tidak meningkat drastis namun guru menganggap
bahwa dengan pendekatan kontekstual, minat belajar siswa terhadap
matematika mengalami peningkatan. Meningkatnya minat belajar siswa
diimbangi dengan kemampuan memecahkan ~masalah  dalam
pembelajaran  matematika.  “Semakin  kesini  siswa di SMP
Muhammadiyah waipare menunjukkan Kketertarikan untuk belajar
matematika, karena tertarik mereka juga semakin terpacu untuk dapat
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika” ungkap guru
dengan perasaan positif terhadap perkembangan siswa yang telah
didiknya.

Guru perlu memiliki kemampuan untuk melakukan pembelajaran
kreatif dan pengembangan pengetahuan yang memadai sehingga dapat
menahkodai pembelajaran sesuai makna nyata kehidupan para siswa.
agar siswa lebih berminat dengan pembelajaran kontekstual, perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran matematika khususnya RPP dan
LKS yang berlandaskan masalah kontekstual. Hal ini dinyatakan guru
dalam wawancara, “untuk memperbesar minat siswa di sini perlu adanya
pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan RPP juga LKS berbasis

kontekstual sehingga sesuai dengan kehidupan nyata para siswa”.

Kesimpulan

Secara umum, pembelajaran matematika kontekstual dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan menunjukkan peningkatan kemampuan
terhadap pemecahan masalah. Guru matematika memiliki persepsi positif
terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual. Guru
menilai adanya meningkatan minat belajar matematika setelah pendekatan
kontekstual diterapkan yang mengakibatkan siswa mampu memecahkan
masalah secara baik. Guru perlu memiliki kemampuan untuk melakukan
pembelajaran kreatif dan pengembangan pengetahuan. Penelitian ini dianggap
dapat digunakan untuk membangun ide program pengembangan

profesionalisme guru.
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Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup lebih banyak
sekolah dengan beragam latar belakang sosial-ekonomi untuk meningkatkan
generalisasi temuan. Sampel yang lebih besar dan lebih beragam akan
memberikan data yang lebih kaya dan memungkinkan analisis yang lebih
mendalam tentang bagaimana pendekatan kontekstual mempengaruhi
berbagai kelompok siswa.

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat menggabungkan data kualitatif
dan kuantitatif untuk- memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
efektivitas pendekatan kontekstual. Penggunaan metode campuran akan
memungkinkan peneliti untuk mengukur dampak pendekatan ini dengan lebih
akurat dan memahami mekanisme yang mendasari perubahan dalam
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar siswa.

Penelitian di masa depan juga perlu mengeksplorasi pengaruh jangka
panjang dari pendekatan kontekstual. Studi longitudinal dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana keterampilan berpikir Kritis yang dikembangkan
melalui pendekatan ini mempengaruhi keberhasilan akademis dan profesional
siswa di masa depan. Ini-akan membantu memahami dampak berkelanjutan
dari pendekatan kontekstual dan memberikan dasar yang kuat untuk
rekomendasi kebijakan pendidikan.
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Lampiran 1. Lembar Validasi Lembar Observasi Evaluasi Pembelajaran
Matematika Kontekstual

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI EVALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KONTEKSTUAL
Nama Validator : Adi Jufriansah, M.Pd
NIDN : 0831019202
Uniat Kerja : Universitas Muhammadiyah Maumere

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument observasi
berikut. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dan berikan komentar serta saran
perbaikan pada kolom yang tersedia.

Validasi Instrumen
¢ o Komentar dan Saran
No. Aspek yang dinilai Kriteria Perbaikan
Kesesuaian Tujuan Sangat Sesuai Tidak
1 | Pembelajaran dengan sespai Sesuai
aktivitas v
. Sangat Tidak
2 Kejelasap pertanyaan Yelag Jelas Jelas
observasi V4
Sangat Tidak
3 Kpterulglran aspek yang Térukiip Terukur Teriilkis
diamati A
Relevansi pertanyaan Sangat Tidak
4 | dengan aspek yang Releyan RelEqm Relevan
diamati v
5 Kemudahan penggunaan E;:g:}tl Mudah h;:f::h
instrument oleh observer 7

Secara umum, apakah instrument ini sudah memadai untuk digunakan?
(mohon memberikan centang (V) sesuai penilaian bapak/ibu)

LD : Layak digunakan V4
LDR | : Layak digunakan dengan revisi
TD : Tidak Layak digunakan

2024

Terima kasjh atas Kerjasama dan waktu yang diberikan untuk membantu memvalidasi
instrument ini.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI E

VALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA
K()N'KQTUAL

Nama Validator : Sahlan M.Pd
NIDN : 1529059301 .
Uniat Kerja - Universitas Muhammadiyah Maumere

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhac!ap instrument observasi
berikut. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dan berikan komentar serta saran

perbaikan pada kolom yang tersedia.

Validasi Instrumen
e o Komentar dan Saran
No. Aspek yang dinilai Kriteria Perbaikan
Kesesuaian Tujuan Sangat Sesuai Tidak'
1 | Pembelajaran dengan sesuai Sesuai
aktivitas 4
: Sangat Tidak
2 Kejelasap pertanyaan Jalag Jelas Telus
observasi v
Sangat Tidak
3 é(_eteml.curan aspek yang Terukur Terukur et
iamati 7
Relevansi pertanyaan Sangat Rel Tidak
4 | dengan aspek yang Relevan V4l | Relevan
diamati v
5 Kemudahan penggunaan ;? nf:; Mudah Tidak
instrument oleh observer - = Mudah

Secara umum, apakah instrument ini sudah memadai untuk digunakan?
(mohon memberikan centang () sesuai penilaian bapak/ibu)

! LD | :Layak digunakan (V4
|LDR |: L?xyak digunakan dengan revisi
| TD - Tidak Layak digunakan

Maumere, - 01~ 2024

N. 1529059301

Terima kasih atas Kerjasama dan wa

instrument inj. ktu yang diberikan untuk membantu memvalidasi
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Lampiran 2. Lembar

Nama Validator
NIDN

Uniat

Validasi

LEMBAR VALIDASI

: 0831019202
Kerja : Universitas Muhammadiyah Maumere

: Adi Jufriansah, M.Pd

LEMBAR WAWANCARA TERSTRUKTUR EVALUASI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KONTEKSTUAL UNTUK MENGETAHUI MINAT SISWA

Lembar Wawancara Terstruktur Evaluasi
Pembelajaran Matematika untuk Mengetahui Minat Siswa

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument wawancara

berikut. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dan berikan komentar serta saran
perbaikan pada kolom yang tersedia.

Validasi Instrumen
s s Komentar dan Saran
No. Aspek yang dinilai Kriteria Perbaikan
Kesesuaian Tujuan Sangat - Tidak
: esuai :
1 | Wawancara dengan sesuai Sesuai
Indikator v
3 Sangat Tidak
2 I\i;gelasan Pertanyaan ol Jelas Yoleis
awancara V4
. | Sangat Tidak
3 Keterukuran Jawaban dari Terul Terukur Terukur
Pertanyaan vy
Relevansi Pertanyaan Sangat | p 1ovan | Tidak
4 dengan Aspek yang Relevan Relevan
Diamati v
Kemudahan Penggunaan Sangat Mudah Tidak
5 | Instrumen oleh Mudah Mudah
Pewawancara 4

Secara umum, apakah instrument ini sudah memadai untuk digunakan?
(mohon memberikan centang (V) sesuai penilaian bapak/ibu)

[LD : Layak digunakan v
[LDR | : Layak digunakan dengan revisi
[TD : Tidak Layak digunakan

Maumere, |8 -2~ 2024

Validator

Terima kasih atas Kerjasama dan waktu yang diberikan untuk membantu memvalidasi
instrument ini,

. . |
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR WAWANCARA TERSTRUKTUR EVALUASI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KONTEKSTUAL UNTUK MENGETAHUI MINAT SISWA

Nama Validator . Sahlan, M.Pd
NIDN : 1529059301
Uniat Kerja : Universitas Muhammadiyah Maumere

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument wawancara
berikut. Berikan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai dan berikan komentar serta saran

perbaikan pada kolom yang tersedia.

Validasi Instrumen
N Asnek dinilai Kriteri Komentar dan Saran
0. spek yang dinilai riteria Perbaikan
Kesesuaian Tujuan Sangat Sesuai Tidak
A esuai ;
1 | Wawancara dengan sesuali Sesuai
Indikator v
! Sangat Tidak
2 @ejelasan Pertanyaan Jelas Jelas Telas
awancara '/
. | Sangat Tidak
3 Keterukuran Jawaban dari Terukur Terukur Tl
Pertanyaan v
Relevansi Pertanyaan Sangat | pojovan | Tidak
4 | dengan Aspek yang Relevan Relevan
Diamati v
Kemudahan Penggunaan Sangat Niiali Tidak
5 | Instrumen oleh Mudah Mudah
Pewawancara v

Secara umum, apakah instrument ini sudah memadai untuk digunakan?
(mohon memberikan centang (V) sesuai penilaian bapak/ibu)

LD : Layak digunakan 4

LDR | : Layak digunakan dengan revisi

TD : Tidak Layak digunakan

Maumere, |§~0\—~ 2024

Terima kasih atas Kerjasama dan waktu yang diberikan untuk membantu memvalidasi
instrument ini.
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Lampiran 3. Lembar Validasi Lembar Wawancara Terstruktur Evaluasi

Pembelajaran Matematika untuk Mengetahui Minat Siswa

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR WAWANCARA TERSTRUKTUR EVALUASI PEMBELAJARAN
\‘MATII\'.-\ KONTEKSTUAL UNTUK MENGETAHUI PERSEPSI GURU

Nama Validator : Adi Jufriansah, M.Pd
NIDN 10831019202
Uniat Kerja : Universitas Muhammadiyah Maumere

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument wawancara
berikut. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dan berikan komentar serta saran
perbaikan pada kolom yang tersedia.

Validasi Instrumen

Komentar dan Saran

\ .. . . .

| o6 Aspek yang dinilai Kriteria Perbaikai

; Kesesuaian Tujuan Sangat Sesuai Tidak

| 1 | Wawancara dengan sesuai esual 1 Sesuai

\ g

|| Indikator v

| - | Kejelasan Pertanyaan angat Jelas Tidghe
2 |lw Jelas Jelas

g awancara V2

| =

| ~ | Keterukuran Jawaban dari Setngil Terukur Tidak

3 p Terukur Terukur

ertanyaan

L. v

| Relevansi Pertanyaan Sangat Tidak

| 4 | dengan Aspek yang Relevan Relevan Relevan

i Diamati "4

l Kemudahan Penggunaan Sangat Misdad Tidak

| 5 | Instrumen oleh Mudah Mudah

1 Pewawancara v

Secara umum, apakah instrument ini sudah memadai untuk digunakan?
(mohon memberikan centang (V) sesuai penilaian bapak/ibu)

LD : Layak digunakan v
LDR | : Layak digunakan dengan revisi
TD : Tidak Layak digunakan

Maumere, (§-01~ 2024
Validator

Terima kasih atas Kerjasama dan waktu yang diberikan untuk membantu memvalidasi
instrument ini.
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LEMBAR VALIDASI

'ERS’ T ) X ) ARAN
EMBAR WAWANCARA TERS TRUKTUR EVALUASI PEMBELAJ
JATED NTUK MENGETAHUI PERSEPSI GURU

MATEMATIKA KONTEKSTUALU

Nama Validator - Sahlan, M.Pd
NIDN - 1529059301
Uniat Kerja - Universitas Muhammadiyah Maumere

bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument wawancara

Mohon kesediaan
dan berikan komentar serta saran

berikut. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
perbaikan pada kolom yang tersedia.

Validasi Instrumen

Komentar dan Saran

No. Aspek yang dinilai Kriteria Popiniion
Kesesuaian Tujuan Sangat Sesuni Tidak
; esuai ;
1 | Wawancara dengan sesual Sesuai
Indikator v
’ Kejelasan Pertanyaan SJae r;g‘;x U1 Jelas ];?ak
Wawancara v4 cas
. | Sangat Tidak
Keterukuran Jawaban dari Terukur
3 Pertanyaan Terukur — Terukur
Relevansi Pertanyaan Sangat Tidak
4 | dengan Aspek yang Relevan Relcvan Relevan
Diamati v
Kemudahan Penggunaan Sangat Tidak
5 | Instrumen oleh Mudah o Mudah
Pewawancara Vv

Secara umum, apakah instrument ini sudah memadai untuk digunakan?
(mohon memberikan centang (V) sesuai penilaian bapak/ibu)

LD : Layak digunakan (V4

LDR |: Lgyak digunakan dengan revisi
TD : Tidak Layak digunakan

Maumere, (§~01- 2024

Crima kasih ataS Ker.
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Lampiran 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Minat Belajar Siswa

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Materi

Indikator Minat Belajar

Pertanyaan Observasi

Ketertarikan untuk belajar

Apakah Anda sudah belajar pada malam
hari?

Apakah Anda merasa tertarik dengan
matematika?

Perhatian dalam belajar

Apakah < Anda sering melamun ketika
Pelajaran berlangsung?

Apakah Anda cenderung pasif ketika diskusi
kelompok?

Apakah Anda merasa terganggu dengan
keributan teman saat pembelajaran?

Apakah Anda akan tetap memperhatikan
penjelasan . meskipun duduk di bangku
belakang?

Motivasi belajar

Apakah Anda belajar matematika = ketika
menjelang ujian saja?

Apakah Anda belajar matematika apabila
disuruh orang tua saja?

Pengetahuan

Apakah Anda paham dengan materi yang
diajarkan?

Apakah Anda dapat menyelesaikan soal
setelah mendapatkan materi?
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Lampiran 5. Lembar Observasi Minat Belajar Siswa

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

Nama
No. Absensi
Kelas

Hari/Tanngal
Petunjuk pengisian

Berikan penilaian dengan membubuhkan tanda (\) saat Anda sesuai dengan
pertanyaan pada lembar observasi.

No. Pertanyaan Ya Tidak

Apakah Anda sudah belajar pada malam hari?

1

2 | Apakah Anda merasa tertarik dengan matematika?

3 | Apakah Anda sering melamun - ketika - Pelajaran
berlangsung?

4 | Apakah Anda cenderung pasif ketika diskusi
kelompok?

5 | Apakah Anda merasa terganggu dengan keributan
teman saat pembelajaran?

6 | Apakah Anda akan tetap memperhatikan penjelasan
meskipun duduk di bangku belakang?

7 | Apakah Anda belajar matematika ketika menjelang
ujian saja?

8 | Apakah Anda belajar matematika apabila disuruh
orang tua saja?

9 | Apakah Anda paham dengan materi yang diajarkan?

10 | Apakah Anda dapat menyelesaikan soal setelah
mendapatkan materi?
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Lampiran 6. Kisi-kisi Wawancara Minat Belajar Siswa

KISI-KISI WAWANCARA MINAT BELAJAR SISWA

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Materi

Indikator Minat Belajar

Pertanyaan Wawancara

Ketertarikan untuk belajar

Apakah Anda tertarik belajar matematika?

Apakah yang membuat Anda tertarik belajar
matematika?

Adakah hal lain yang membuat Anda tertarik
belajar matematika?

Perhatian dalam belajar

Mengapa Anda selalu memperhatikan guru
menerangkan materi matematika?

Apakah menurut Anda memperhatikan guru
saat menerangkan materi itu sangat penting?

Pernahkah saat memperhatikan guru, Anda
terganggu dengan hal lain sehingga menjadi
tidak focus dalam belajar? Itu karena apa?
Apakah memikirkan hal lain atau diganggu
teman?

Motivasi belajar

Apakah Anda selalu ingin  belajar
matematika?

Apa yang membuat Anda ingin belajar
matematika?

Apakah Anda pernah merasa tidak ingin
belajar matematika?

Pengetahuan

Apakah Anda selalu mengerjakan tugas
matematika?

Mengapa Anda selalu mengerjakan tugas
matematika?

Apakah soal dapat Anda jawab dengan baik?
Jika ya, apakah kamu sering mendapat nilai
yang bagus?
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Lampiran 7. Lembar Wawancara Minat Belajar Siswa

LEMBAR WAWANCARA MINAT BELAJAR SISWA

Nama

No. Absensi
Kelas
Hari/Tanngal :

Pertanyaan : Apakah Anda tertarik belajar matematika?
Jawaban ST TRt 97 TNy, TR

Pertanyaan : Apakah yang membuat Anda tertarik belajar matematika?
Jawaban T ANNNVUL LA ... PN Y

Pertanyaan : Adakah hal lain yang membuat Anda tertarik belajar matematika?
Jawaban \ (R m—— | Y P —. ey

Pertanyaan : Mengapa Anda selalu memperhatikan guru menerangkan materi
matematika?
Jawaban . N N RN SR § NS VISR [ S 4 A

Pertanyaan = : Apakah menurut Anda memperhatikan guru saat menerangkan
materi itu sangat penting?
Jawaban N\ VOTTPOONE SV W SHPIVA. W . WheoerdSRRRNRRIIINY # ATSORR

Pertanyaan : Pernahkah saat memperhatikan guru, Anda terganggu dengan hal
lain sehingga menjadi tidak focus dalam belajar? Itu karena apa?
Apakah memikirkan hal lain atau diganggu teman?

Jawaban SO P TR

42



Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: Apakah Anda selalu ingin belajar matematika?

: Apakah soal dapat Anda jawab dengan baik? Jika ya, apakah

kamu sering mendapat nilai yang bagus?
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Lampiran 8. Kisi-kisi Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Materi

MASALAH SISWA

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah

Pertanyaan Observasi

Memahami masalah

Apakah Anda mampu memahami - soal

diberikan guru dengan baik?

yang

Apakah Anda membutuhkan waktu yang lama
untuk memahami soal?

Menyusun rencana

Apakah Anda mengerjakan soal yang diberikan
guru dengan bersungguh-sungguh?

Apakah Anda mencari sumber belajar berdasarkan
sumber yang akurat dan jelas?

Melaksanakan rencana

Apakah Anda selalu mempertimbangkan jawaban
soal yang paling akurat?

Apakah Anda selalu berpikir dengan matang ketika
sedang mengerjakan soal?

Apakah anda selalu aktif berpartisipasi saat

pembelajaran?

Apakah Anda selalu berpikir dengan matang
sebelummemutuskan suatu  Tindakan/Keputusan
dalam belajar?

Apakah Anda mampu membuat
berdasarkan informasi yang diperoleh?

Kesimpulan

Apakah Anda mempunyai cara sendiri dalam
mengerjakan soal?

Memeriksa Kembali

Apakah  Anda  selalu mempertimbangkan
Keputusan sudah logis atau tidak?

Apakah Anda mempertimbangkan jawaban lain
ketika mengerjakan soal?

Apakah Anda selalu membaca kembali agar bisa
dipahami dengan jelas?

Apakah Anda sebelum menyelesaikan soal selalu
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Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah

Pertanyaan Observasi

mengecek Kembali jawaban yang sudah dipilih?

Apakah Anda selalu yakin terhadap pilihan

jawaban yang sudah Anda kerjakan?
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Lampiran 9. Lembar Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Nama

No. Absensi

Kelas

Hari/Tanngal

Petunjuk pengisian

Berikan penilaian dengan membubuhkan tanda (\) saat Anda sesuai dengan
pertanyaan pada lembar observasi.

No. Pertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah Anda mampu memahami soal yang diberikan
guru dengan baik?

2 | Apakah Anda membutuhkan waktu yang lama untuk
memahami soal?

3 | Apakah Anda mengerjakan soal yang diberikan guru
dengan bersungguh-sungguh?

4 | Apakah Anda mencari sumber belajar berdasarkan
sumber yang akurat dan jelas?

5 | Apakah Anda selalu mempertimbangkan jawaban soal
yang paling akurat?

6 | Apakah Anda selalu berpikir dengan matang ketika
sedang mengerjakan soal?

7 | Apakah anda selalu aktif berpartisipasi  saat
pembelajaran?

8 | Apakah Anda selalu berpikir dengan matang
sebelummemutuskan = suatu  Tindakan/Keputusan
dalam belajar?

9 | Apakah Anda mampu membuat  Kesimpulan
berdasarkan informasi yang diperoleh?

10 | Apakah Anda mempunyai cara sendiri dalam
mengerjakan soal?

11 | Apakah Anda selalu mempertimbangkan Keputusan
sudah logis atau tidak?

12 | Apakah Anda mempertimbangkan jawaban lain ketika
mengerjakan soal?

13 | Apakah Anda selalu membaca kembali agar bisa
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No. Pertanyaan Ya Tidak
dipahami dengan jelas?

14 | Apakah Anda sebelum menyelesaikan soal selalu
mengecek Kembali jawaban yang sudah dipilih?

15 | Apakah Anda selalu yakin terhadap pilihan jawaban

yang sudah Anda kerjakan?
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Lampiran 10. Kisi-kisi Wawancara Terstruktur Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa

KISI-KISI WAWANCARA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Materi

SISWA

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah

Pertanyaan Wawancara

Memahami masalah

Apa saja yang Anda ketahui dalam soal?

Apa saja yang ditanyakan pada soal?

Coba Anda ceritakan Kembali maksud dari
soal tersebut menggunakan kata-kata Anda
sendiri

Menyusun rencana

Konsep apa yang menurut Anda dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

Melaksanakan rencana

Bagaimana rencana Anda dalam
menyelesaikan masalah tersebut?

Apakah Anda mengaitkan antara konsep
dalam menyelesaikan masalah?

Memeriksa Kembali

Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan
yang telah diselesaikan?

ApakahAnda mencocokkan hasil yang
diperoleh dengan hal yang ditanyakan?

Apakah Anda mengidentifikasi adanya cara
lain untuk menyelesaikan soal?

Apakah Anda menemukan jawaban atau
hasil lain yang memenuhi?
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Lampiran 11. Lembar Wawancara Terstruktur Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa

LEMBAR WAWANCARA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SISWA

Nama

No. Absensi
Kelas
Hari/Tanngal :

Pertanyaan ~ : Apasaja yang Anda ketahui dalam soal?

Jawaban I, VAN A T VRSN SZSEA N

Pertanyaan : Coba Anda ceritakan Kembali maksud dari soal tersebut
menggunakan kata-kata Anda sendiri

Jawaban A LA O o o o A0 - ANNEN R W L ¥

Pertanyaan : Konsep apa yang menurut Anda dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut?

Jawaban NN I 2 20 AANNN L e SN

Pertanyaan : Bagaimana rencana Anda dalam menyelesaikan masalah
tersebut?

Jawaban TTTTTTTRRTIINY | 1 SR ey, f (R NN 4 AT

Pertanyaan : Apakah Anda mengaitkan antara konsep dalam
menyelesaikan masalah?
Jawaban TP OPRPRTR

Pertanyaan : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan yang telah
diselesaikan?
Jawaban ST UR PP
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Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: Apakah Anda mencocokkan hasil yang diperoleh dengan

hal yang
ditanyakan?

: Apakah Anda mengidentifikasi adanya cara lain untuk

menyelesaikan soal?

: Apakah Anda menemukan jawaban atau hasil lain yang

memenuhi?
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Lampiran

12. Kisi-kisi

Matematika Mengetahuin Persepsi Guru

Kegiatan Pembelajaran

Kelas/Semester i/ \T
Materi ! P Glom Yordris
'l'u;unn Pembeljaran 9‘9‘2‘ 96\ RMNPW on tep [arnpun Ruonay

fligupan uhan

No.

Wawancara Terstruktur

Evaluasi

Kisi-kisi Wawancara Terstruktur
Evaluasi Pembelajaran Matematika Kontekstual
(Untuk Mengetahui Persepsi Guru)

Indikator Wawancara Evaluasi
Pembelajaran Matematika Kontekstual

Pernyataan

Pembelajaran

Persepsi terhadap Penerapan Pembelajaran
Matematika Kontekstual

Guru memberikan pendapat mengenai
penerapan pembelajaran matematika
kontekstual di kelasnya.

Kendala yang Dihadapi

Guru menjelaskan kendala yang dihadapi
dalam menerapkan pembelajaran
matematika kontekstual.

Dukungan yang Diperlukan

Guru menyebutkan dukungan yang
dibutuhkan untuk lebih efektif dalam
menerapkan pembelajaran matematika

kontekstual.

Keefektifan Pembelajaran

Guru menilai keefektifan pembelajaran
matematika kontekstual dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Pengaruh terhadap Motivasi Siswa

Guru memberikan pandangan mengenai
pengaruh pembelajaran matematika
kontekstual terhadap motivasi belajar
siswa.

Perubahan dalam Metode Pengajaran

Guru menjelaskan perubahan dalam
metode pengajaran setelah menerapkan
pembelajaran matematika kontekstual.

Rencana Peningkatan

Guru menyampaikan rencana untuk
meningkatkan penerapan pembelajaran
matematika kontekstual di masa depan.

Refleksi Pribadi

diperoleh dari pengalaman menerapkan

pembelajaran matematika kontekstual.

Guru membagikan pelajaran penting yang
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Lampiran 13. Wawancara Terstruktur Evaluasi Pembelajaran Matematika untuk

Mengetahui Persepsi Guru

Lembar Wawancara Terstruktur
Evaluasi Pembelajaran Matematika Kontekstual
(Untuk Mengetahui Persepsi Guru)

Pertemuan Ke- : ﬂ/ :
Hari/Tanggal  femn, 22 Januan 8o0ay
Waktu G w — (000
Kelas/Semester 2 a /0 .
Nama Guru : ksin Lliviwa, Sed
Materi : Bukgun Ruary
Tujuan Pembeljaran : m {chr /;,Cﬂqm yusy }wam leowtines
' Indikator Wawancara
Evaluasi Pembelajaran Fawabai
No. Matematika Pertanyaan
Kontekstual P
- - i
Persepsi terhadap Bagaimana pendapat Anda mengenai Smo\gﬁ»| P“C”‘l tt“m‘fw {‘ &
1. | Penerapan Pembelajaran | penerapan pembelajaran matematika |untole mengantomn konisep
Matematika Kontekstual | kontekstual di kelas Anda? n fitnas ydi -

- i Jedd Todips 7okl persi
Apa saja kendala yang Anda hadapi %ﬁ Y9 "iz*/ﬁ ’;?n 72l Persipom

2. | Kendala yang Dihadapi | dalam menerapkan pembelajaran Kun-k“‘;’?w Centels dqn at\:»jwdim

matematika kontekstual? leotercstmal
Dukungan apa yang Anda butuhkan  |Dulcungen Fn Patiean Tanuian,
3 | Dukungan yang untuk lebih efektif dalam ¥ Wenduvuns: Tan Yol 4ler ah
* | Diperlukan menerapkan pembelajaran N \ekan QRIAWAE -
matematika kontekstual?
Bagaimana Anda menilai keefektifan [eefeeian giwilai 9ad Prbinglcdmr
4 Keefektifan pembelajaran matematika Punahawan Vonsep matematia
| Pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan |Pevtean Hw \conters W
pemahaman siswa?
Menurut Anda, bagaimana ?w‘odﬁm Kol stin ilalenn,
5 Pengaruh terhadap pembelajaran matematika DA s (vens Roleniants
| Motivasi Siswa kontekstual mem, ruhi motivasi Bﬁﬂ (i du : > e
pengaruhi motivasi e/ ?m/\ Cckwn g

belajar siswa?
Apakah Anda melakukan perubahan [lebah wiewarcanieom - stufl' vasup

dalam metode pengajaran setelah
6 Perubahan dalam menerapkan pemb%l;jaran ‘m‘hmﬂrbu"v N z ¢ F"fy
" | Metode Pengajaran matematika kontekstual? Jika ya, Vo M’”-F\QA‘ ‘?b‘
’ perubahan apa saja yang Anda e MRS
; lakukan?
Apa rencana Anda untuk Wend embanarcan
| 7. | Rencana Peningkatan memngk? il FRUSIaEA " o “‘W\WW:M «-9”’\
l pembelajaran matematika Wy m ¥olalop sy ‘
. kontekstual di masa depan? \comum s Proseional .
Apa pelajaran penting yang Anda 13\!%@{ bt Hn e
8. | Refleksi Pribadi peroleh dari pengalaman menerapkan (lmw Do “9‘4’{73\
pembelajaran matematika terus wenerus b.
T | kontekstual? vdowsn B wpenn balitd qnum -
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Lampiran 14. Dokumentasi

Aktivitas Pembelajaran Matematika

53



Wawancara Terhadap Siswa

4
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Wawancara Terhadap Guru
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